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Abstrak

Untuk membimbing peserta untuk memilih jalur
peminatan yang tepat sangat penting dalam jenis
pembelajaran yang ada di sekolah agar sebagai dasar
untuk melanjutkan keperguruan tinggi. Banyak metode
yang bisa dilakukan untuk memilih jalur minat. Salah
satu metode yang digunakan adalah teknik data mining.
Tapi tidak semua algoritma data mining memiliki kinerja
yang baik dalam mengklasifikasi pemilihan jalur minat
di jenjang SMA. Oleh karena itu dalam peneletian ini
akan membahas tentang analisis perbandingan tingkat
performans algoritma klasifikas Support Vector
Machine (SVM) dan Naive Bayes Classifier. Analisis
perbandingan yang dimaksud adalah perbandingan
tingkat akurasi dari kedua algoritma menggunakan 10-
fold cross validation. SYM adalah metode learning
machine yang bekerja atas prinsip Sructural Risk
Minimization (SRM) dengan tujuan menemukan
hyperplane terbaik yang memisahkan dua buah class
pada input space. Sedangkan Naive Bayes Classifier
adalah pengklasifikasian statistik yang dapat digunakan
untuk memprediksi probabilitas keanggotaan suatu
kelas. Pada pendlitian ini digunakan data training guna
pembentukan model klasifikasi yaitu nilai peserta didik
saat mendaftar di salah satu SMIA pada tahun pelajaran
2013-2014 yang berjumlah 288 siswa. Sswa yang
berlabel jurusan IPA berjumlah 150 siswa dan siswa
yang berlabel jurusan IPS berjumlah 138 siswa. Dengan
menggunakan alat bantu RapidMiner studio 8.0, dapat
dismpulkan bahwa algoritma SVM (Support Vector
Machine) dengan kernel anova dan parameter C sebesar
5.0 relatif lebih unggul dibandingkan algoritma Naive
Bayes Classifier.

Kata kunci: Algoritma Support Vector Machine, Naive
Bayes Classifier, klasifikasi jalur minat

1. Pendahuluan

Untuk membimbing peserta untuk memilih jalur
peminatan yang tepat sangat penting dalam jenis
pembelajaran yang ada di sekolah agar sebagai dasar
untuk melanjutkan keperguruan tinggi. Banyak metode
yang bisa dilakukan untuk memilih jalur minat. Salah
satu metode yang digunakan adalah teknik data mining.
Data mining (DM) adalah suatu istilah yang digunakan
untuk menguraikan penemuan pengetahuan di dalam

database[1], Sedangkan menurut Mirkin (2011) data
mining didefinisikan sebagai suatu proses untuk mencari
pola dari sekumpulan data yang terdapat di dalam
database untuk kemudian dianalisis sehingga
menghasilkan  suatu  informasi  tertentu  untuk
dimanfaatkan pada proses selanjutnya[2]. Untuk proses
klasifikasi dalam data mining bisa menggunakan metode
klasifikasi atau supervised learning. Klasifikas
merupakan suatu pekerjaan yang melakukan penilaian
terhadap suatu objek data untuk masuk dalam suatu kelas
tertentu dari sgjumlah kelas yang tersedia[3]. Klasifikasi
dibagi menjadi lima kelompok berdasarkan teori yang
diadopsi atau teori yang menjadi dasar teknik klasifikasi.
Lima pengelompokkan klasifikas itu adalah classifier
Bayes’s theorem, distance-based classifier, discriminant
classifier, neural networks classifier, dan decision tree
classifier[4]. Tapi tidak semua agoritma data mining
memiliki kinerja yang baik dalam mengklasifikasi
pemilihan jalur minat di jenjang SMA.

Ada beberapa penelitian yang sudah dilakukan mengenai
perbandingan metode SVM dan Naive Bayes Classifier
diantaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh
Shoparak, dkk (2014) untuk deteks microaneurysm
secara otomatis melalui gambar pupil non dilatas
menggunakan metode SVM dan Naive Bayes. Hasilnya
metode SVM memiliki hasil presis terbaik dari pada
Naive Bayes dalam deteksi microaneurysm secara
otomatis sebagai tanda awal terjadinya retinopathy
diabetik yang dapat digunakan oleh dokter spesiais
mata[5]. Penelitian lain yang dilakukan Mayy M. Al-
Tahrawi (2015) membahas tentang teks kategorisas
Arab menggunakan regresi logistik. Dataset yang
diambil dari 1500 artikel berita arab yang dibagi menjadi
5 kategori yaitu seni, ekonomi, politik, sains dan
olahraga. Langkah-langkah yang dilakukan dalam
penelitian  tersebut  diantaranya  preprocessing,
tokenization, menghilangkan kata-kata yang bukan
bahasa arab, menghilangkan nomor, karakter spesia,
tanda baca, mengihlangkan kata awalan dan akhiran
serta  proses stemming.  Setelah  itu  tahap
pengklasifikasian menggunakan regresi logistik, Support
Vector Machine, Naive Baiyes dan GIS. Dari penelitian,
terbukti Support Vector Machines memiliki tingkat
akurasi lebih tinggi dibandingkan dengan pengklasifikasi
lainnya dalam hal ini regresi logistik, Naive Baiyes dan
GIg[6]. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh
Nurul Anisa Sri Winarsih (2016) membandingkan
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metode Naive Bayes dan Support Vector Machine untuk
klasifikasi emosi pada teks bahasa Indonesia. Hasilnya
akuras metode SVM lebih tinggi dibanding Naive
Bayeg[7]. Sehingga muncul pertanyaan “Bagaimana
tingkat performansi antara model yang dihasilkan oleh
metode Support Vector Machine (SVM) dan Naive
Bayes Classifier untuk klasifikasi jalur minat SMA?”

Pada penelitian ini digunakan data dari dua sekolah
SMA sebanyak 288 siswa yang diambil pada tahun
garan 2013-2014. Siswa yang berlabel 1PA berjumlah
150 siswa dan siswa yang berlabel jurusan IPS
berjumlah 138 siswa. Dataset terdiri dari data nilai
psikologi (ig, logika rasional, konkrit operasiona,
abstrak konseptual, analisa sintesa, logika verbal, logika
numerik, dayaingat), Nilai UN pada jenjang sebelumnya
(Matematika, IPA) dan nilai rata-rata raport kelas X
(IPA, IPS) yang diambil dari SMA di Jawa Tengah.

Tujuan penelitian ini adalah melakukan analisis
perbandingan tingkat performans yang dihasilkan oleh
teknik atau model data mining yaitu Support Vector
Machine (SVM) dan Naive Bayes Classifier sehingga
diperoleh metode manakah yang memiliki tingkat
akuras yang lebih baik untuk mengklasifikasi jalur
minat di jenjang SMA.

A. Algoritma Support Vector Machine (SVM)

Support Vector Machine (SVM) adalah suatu metode
atau algoritme untuk melakukan klasifikasi maupun
prediksi [8]. Prinsip kerja dari metode ini adalah mencari
ruang pemisah yang paling optimal dari suatu dataset
dalam kelas yang berbeda. Dalam kehidupan sehari-hari,
kita sering diperhadapkan pada persoalan-persoalan yang
tidak linear / data yang tidak dapat benar-benar
dipisahkan secara linear yaitu suatu kondisi dimana
tidak ada sebuah garis atau bidang yang dapat dibuat
untuk menjadi pemisah antar kelas data. Pada
permasalahan ini ada 2 langkah yang dapat dilakukan,
yaitu:

1. Menggunakan soft margin hyperplane.

Tujuan dari soft margin hyperplane adalah mengubah
data yang bersifat non linear ke dalam bentuk linear
dengan tetap mempertahankan bidang pembatas tetap
fleksibel.

Formulass pada soft margin  hyperplane yang
menggunakan variabel slack (£ dirumuskan dengan
Persamaan (1)[9].

xw+b =2 1-§ untuk y, = kelas 1 )
pw+b<s —14 {untuk y; = kelas 2
Dengan Persamaan (1), maka pencarian bidang
pemisah terbaik dapat diformulasikan menjadi
Persamaan (2)[9]. @

1 _ \
min - lwll® + ¢ ZE

\Mi=L

Dengan fungsi pemisah y{x,w+B) 21— §vi=1,...
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C adalah parameter yang menentukan besarnya pinalti
yang dikarenakan oleh kesalahan pengklasifikasian data.

2. Mencari hyperplane pemisah linear dalam ruang
dimensi yang baru (feature space).

Mengubah input space (dot product) kedalam bentuk
feature space sering dikenal dengan teknik kernel trick
&(x).®(x;,) yang kemudian berkembang menjadi
fungsi KernelK (x;.x;) [9]. Mengubah dari input space
ke feature space mengakibatkan komputasi yang sangat
besar, karena ada kemungkinan dimens feature space
yang sangat banyak bahkan tak terhingga. Oleh karena
itu SYM menjembatani hal itu dengan fungsi Kernel.

Pada Penelitian ini digunakan lima kernel meliputi
kernel dot, radial, polynomial, neural, dan anova
(analysis of variable).

B. Naive Bayes Classifier (NBC)

Naive  Bayes  Classifier (NBC) merupakan
pengklasifikasian probabilitas sederhana berdasarkan
pada teorema bayes. Teorema bayes dikombinasikan
dengan “Naive” yang berarti setiap atribut atau variable
bersifat bebas (independent). Naive Bayes Classifier
dapat dilatih dengan efisien dalam pembelgaran
terawasi, proses Naive Bayes Classifier mengasumsikan
bahwa ada atau tidaknya suatu fitur pada suatu kelas
tidak berhubungan dengan ada atau tidaknya fitur lain
dikelas yang sama[10]. Naive Bayes Classifier termasuk
ke dalam pembelgjaran supervised, sehingga pada
tahapan pembelgjaran dibutuhkan data awal berupa data
pelatihan untuk dapat mengambil keputusan. Pada
tahapan pengklasifikasian akan  dihitung nila
probabilitas dari masing-masing label kelas yang ada
terhadap masukan yang diberikan. Label kelas yang
memiliki nilai probabilitas paling besar yang akan
dijadikan label kelas data masukan tersebut. Naive Bayes
Classifier merupakan perhitungan teorema bayes yang
paling sederhana, karena mampu  mengurangi
kompleksitas komputasi menjadi multiplikasi sederhana
dari probabilitas. Selain itu, agoritma Naive Bayes
Classifier juga mampu menangani set data yang
memiliki banyak atribut [11]. Persamaan (3) dari Naive
Bayes Classifier sebagai berikut:
P(ci| X) = ZELAE) @
P(X)
Keterangan :
X : Kriteria suatu kasus berdasarkan masukan
Ci : Kelas solusi polake-i, dimanai adalah jumlah
label kelas
P(Ci|X) : Probabilitas kemunculan label kelas Ci dengan
kriteria masukan X
P(X|Ci) : Probabilitas kriteria masukan X dengan label
kelas Ci
P(Ci) : Probabilitaslabel kelas Ci
P(X)  :Nila P(X) selalu tetap sehingga dalam
perhitungan prediksi nantinyakita tinggal
menghitung bagian P(X|C,)P(C;) dengan
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memilih yang terbesar sebagai kelas yang
dipilih sebagai hasil prediksi.

C. K-Fold Cross Validation

K-fold cross validation adalah teknik  untuk
mengestimasi  performansi dari model pelatihan yang
telah dibangun[12]. Metode ini membagi data training
dan data testing sebanyak k bagian data. Fungsi dari k-
fold cross validation adalah agar tidak ada overlapping
pada data testing. Berikut ilustrasi sederhana dari k-fold
cross validation ditunjukan pada Gambar 1 dibawah ini.

Total number of examples |
2 *
Experiment 1 | ‘
Exparimant 2 | l | ‘
Experimant 3 | | | ‘
-~ Testexamples
e B
Experiment 4 | | }1/

Gambar 1. llustrasi K-Fold Cross Validation

Pada ilustrasi yang tertera pada gambar 1 dapat
dijabarkan bahwa percobaan menggunakan 4-fold cross
validation. Hal ini tertera pada jumlah eksperimen yang
dilakukan Kotak yang berwarna abu-abu merupakan test
set dan sisanya (kotak berwarna putih) merupakan
training set. Sebagai contoh diberikan data sebanyak 40
instances pada ilustrasi gambar 3, maka eksperimen
pertama kotak yang berwarna abu-abu dari instances 1
hingga instances dengan urutan yg ke 10 yang berjumlah
10 instances merupakan test set dan sisanya instances
urutan ke 11 hingga urutan ke 30 yang berjumlah 30
instances (kotak yang berwarna putih) merupakan
training set. Dari eksperimen pertama didapatkan hasil
nilai ratarata error. Kemudian dilanjutkan cara yang
sama untuk eksperimen kedua seperti pada eksperimen
pertama hingga eksperimen ke empat. Setelah itu
dihitung rata-rata keseluruhan estimasi error dari setiap
eksperimen yang telah dilakukan hingga akhir.

D. Akurasi, Presisi, Recall, dan AUC

Akurasi dapat didefinisikan sebagai tingkat kedekatan
antara nilai prediks dengan nilai aktual. Presisi
menunjukan tingkat ketepatan atau ketelitian dalam
pengklasifikasian. Sedangkan recall berfungs untuk
mengukur  proporsi  positif aktual yang benar
diidentifikasi. Untuk mengukur akurasi, presisi, dan
recall biasanya digunakan confusion matrix. Confusion
matrix adalah aat ukur berbentuk matrix yang
digunakan untuk mendapatkan jumlah ketepatan
klasifikasi terhadap kelas dengan algoritma yang
dipakai. Berikut akan disgjikan bentuk confusion matrix
pada Tabel 1 dibawah ini:
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Tabel 1. Bentuk Confusion Matrix Dari Dua Kelas

Confusion Matrix | Nilai Sebenarnya
TRUE FALSE
Nilai TP FP
Prediksi (True (False Positive)
TRUE | Positive) Unexpected
Correct result
result
FN TN
(False (True Negative)
FALSE | Negative) Correct absence
Missing of result
result

Pada Tabel 1 nilai TP (true positive) dan TN (true
negative) menunjukan tingkat ketepatan klasifikasi.
Umumnya semakin tinggi nilai TP dan TN semakin baik
pula tingkat klasifikas dari akurasi, presisi, dan recall.
Jika label prediksi keluaran bernilai benar (true) dan
nilai sebenarnya bernilai salah (false) disebut sebagai
false positive (FP). Sedangkan jika prediks label
keluaran bernilai salah (false) dan nilai sebenarnya
bernilai benar (true) maka hal ini disebut sebagai false
negative (FN)[13]. Berikut formulasi untuk menghitung
akurasi, presisi, dan recall pada pembentukan model
klasifikasi ditunjukan pada Persamaan (4), Persamaan
(5), dan Persamaan (6)[12].

g = 1009 (4)
e TP A TN+ FP+FN "

esisi = 1009
Presis TP+FPJ'mO D 5)
Recall = mxlﬂﬂ% (6)

AUC (Area Under Curve) adalah luas area dibawah
kurva. Luas dari AUC selalu berada diantara nilai O
hingga 1. AUC dihitung berdasarkan gabungan luas
trapesium titik-titik (sensitivity dan specificity) [9].
Berikut adalah standar Tabel kategori pengklasifikasian
berdasarkan nilai AUC pada Tabel 2 dibawah ini:

Tabel 2. Kategori Klasifikasi Berdasarkan Nilai AUC

Nilai AUC Kategori Pengklasifikasian
0.90- 1.00 Excellent

0.80 - 0.90 Good

0.70- 0.80 Fair

0.60-0.70 Poor

0.50 - 0.60 Fail

2. Pembahasan
A. Metode Pendlitian

Metode Penelitian yang dilakukan untuk
membandingkan dan menganalisa agoritma SVM
dengan Naive Bayes Classifier tercantum seperti pada
skema Gambar 2 dibawah ini:
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Gambar 2. Skema Metodologi Penelitian

Metode yang  digunakan  untuk  melakukan
pembandingan tingkat performans agoritma SVM
dengan Naive Bayes Classifier adala dengan melakukan
pengujian tingkat performansi di dua buah dataset
peminatan.

Metode penelitian dimulai dari pengumpulan data
penelitian di dua buah SMA. Dataset pengujian pertama
(dataset penjurusan abc) terdiri dari data nilai psikologi
(iq, logika rasional, konkrit operasional, abstrak
konseptual, analisa sintesa, logika verbal, logika
numerik, dayaingat), Nilai UN padajenjang sebelumnya
(Matematika, IPA) dan nilai ratarata raport kelas X
(IPA, IPS) yang diambil dari SMA di Jawa Tengah pada
tahun garan 2013-2014 yang berjumlah 288 siswa.
Siswa yang berlabel 1PA berjumlah 150 siswa dan siswa
yang berlabel jurusan IPS berjumlah 138 siswa.
Potongan (sample) dataset penjurusan abc dapat dilihat
pada Tabel 3 dibawah ini:

Tabel 3. Sample Dataset Penjurusan ABC
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Dataset pengujian kedua (dataset penjurusan xyz) terdiri
dari data nilai psikologi (ig, logika rasional, konkrit
operasional, abstrak konseptual, analisa sintesa, logika
verbal, logika numerik, daya ingat), Nila UN pada
jenjang sebelumnya (Matematika, 1PA), nilai rata-rata
raport (Matematika, IPA), dan nilai tes akademik.
Potongan (sample) dataset penjurusan xyz seperti pada
Tabel 4 dibawah ini:

Tabel 4. Sample Dataset Penjurusan XYZ

AN VLA™ TE VLAl SELOGITENINATAY

AkA B
DEMLE EOMERIT  ADETRAK BALAP
MaTTH TOCEA  GFskasl KOMER) [ ANATIS TOGIKA TORIKS  Tava  SEKOTAN
EITEE RS W RASUMAL DNAL  LAL SNTESA UERFAL  MUMEELR INGAL
Fioes Tleaea ¥ a% b [T | 19 ) 123 18 1 Ry 154
B ek O S s R T | R 17 ) 1% 1 1 g 74
[CTR i - 17 i i 137 1% &t 134
[] [ 7] 1y ) i 127 1% &F 154
1 o8 19 ) 123 18 b b ]
35 &3 5] 1y ) 1% 1 1% R ]
Ehariamy Devmym [FR X (7] 10 i 121 17 1% &7 5

Pada proses klasifikas dengan menggunakan algoritma
SVM dimulai dengan proses normalisasi data. Proses
normalisasi yang digunakan menggunakan min-max
normalization dengan nilai minimal adalah -1 dan nilai
maksimal adalah 1. Digunakan model normalisas ini
karena jauh lebih baik dibandingkan scaling method
yang lain[8]. Potongan (sample) dataset abc setelah
dilakukan normalisass  menggunakan min  max
normalization seperti pada Tabel 5 dibawah ini:

Tabel 5. Normalisasi Sample Dataset Penjurusan ABC

VLTS | RATARATA LA FAEAL DG FDAZAR
FAPORT

VAL TR T0GE: |EOMERD  ABVRAR  AWALGE LOGEY LOGEL Davh PEMDY
ATEA [ )P4 TS ) | RASIONAL NOWSEFTUAL SDSTISA  VEREAL NIMMERIE INGAT ATAN
AGIVILIGNTO 97 g7¢| §27 7 1@ 1 i R D P S
ABILARUHMAN S1 A% &M RIF 1M " i 1% W 1% 1P
ATFTIATET S ¥ I YR VU | 7] s 1% IR WL
AL £ANAIN LR L L 1 i 1% W% 1% imm
AR [ T TR il i @ A 1% AT
A ARL wn x| 4% 1 1 i I D S S I
AGATAATEAS 3% 8| BT BE O 1 i W wow o Un

Nilai TN Rata rata Kemanpnan Khusns Analisiz
Raport Peminatan
Mat | TPA | MIPA | IP¥  IQ | Log | Kem_ Abs | Awa_ | Leg | Leg.  Dayas
Ras | Op  Knem | S Ver | Mmoo
10| o] a2| a1 nas| 1w o0 ooif oco| ool 1o 100 s
w1l ok Lo | 00 pgs| 1eo| 1oo| waw L L
100 | 089 5| -1oo| 100 o003 | ooo| -Loo|  1oo 1.0 s
wiL | B TN O TV Y 5 S W1 [ 1 L 3
04| 933 L9 | 100 -ioo| -Leo| -loo| 1o L0 L]
N IR 100 | 100 o0y | osi| tan| ans 1041 s
100 1m 100 | 00 a0y | nss| ton| 1an 100 s

Proses sistem pelatihan Naive Bayes Classifier tidak
dilakukan normalisasi. Data dari Proses pelatihan dari
algoritma SVM dan Naive Bayes Classifier kemudian
dibagi menjadi dua bagian yaitu data training dan data
testing. Pembagian proses data ini menggunakan metode
10-fold cross validation untuk menguji performansi
model dari SVM yang dikomparasikan dengan Naive
Bayes Classifier. Hasil proses pengujian ini diperoleh
performansi dari metode algoritma yang dibandingkan.
Kriteria pengujian komparasi metode ini meliputi uji
akurasi, uji presis, uji recall dan nilai AUC (area under
curve). Pengujian komparasi kedua metode ini kemudian
dilakukan analisis.

B. Hasil dan Pembahasan

Pada pengujian pertama membandingkan algoritma
SVM (Support Vector Machine) dan Naive Bayes
Classifier pada dataset penjurusan abc yang berjumlah
288 data dengan 12 atribut penentu. Pembagian dan
pengujian dataset penjurusan abc menggunakan 10-fold
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cross validation. Tujuan dari pengujian pertama ini
adalah melakukan komparasi dan menganalisis algoritma
model SVM dan mode Naive Bayes Classifier
berdasarkan tingkat akurasi, presisi, recall, dan nilai
AUC. Model SVM yang diterapkan pada kernel anova
dengan nila C (faktor pinalti) sebesar 5.0 karena
parameter dengan nilai ini menghasilkan tingkat akurasi,
presis, recall terbaik pada agoritma SYM[13].

Hasil Pengujian komparasi SVM dengan Naive Bayes
Classifier diperlihatkan pada Tabel 6 dibawah ini:

Tabel 6. Hasil Pengujian Dataset Penjurusan ABC
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Tabel 8. Hasil Pengujian Rata-Rata (Mean)

Algoritma | Mean Mean Mean | AUC (0-1)
Akuras | Presiss | Recall
(%) (%) (%)
SVM 97.01 99.03 95.41 0.997
(anova,5.0) (Excellent)
Naive 90.86 91.33 91.77 0.975
Bayes (Excellent)

Algoritma | Akurasi | Presiss | Recall | AUC (0-1)
(%) (%) (%)

SVM 96.88 98.62 94.95 0.996

(anova,5.0) (Excellent)

Naive 88.87 89.63 87.69 0.964

Bayes (Excellent)

Dari data hasil pengujian algoritma SVM (anova 5.0)
dengan Naive Bayes Classifier dengan menggunakan
dataset penjurusan abc dipaparkan bahwa tingkat
performansi (akurasi, presisi, recall, dan auc) algoritma
SVM dengan kernel anova dan nilai C 5.0 lebih besar
daripada algoritma Naive Bayes Classifier.

Pada pengujian kedua, implementass pengujian
komparasi metode SVM dengan Naive Bayes Classifier
dilakukan pada dataset penjurusan xyz yang berjumlah
280 data dengan 12 atribut penentu. Pembagian dan
pengujian menggunakan metode 10-fold cross
validation. Hasil pengujian agoritma SVM dengan
Naive Bayes Classifier pada dataset xyz dapat dilihat
pada Tabel 7 dibawah ini:

Tabel 7. Hasil Pengujian Dataset Penjurusan XYZ

Algoritma | Akurasi | Presiss | Recall | AUC (0-1)
(%) (%) (%)

SVM 97.14 99.44 95.88 0.999

(anova,5.0) (Excellent)

Naive 92.86 93.03 95.85 0.987

Bayes (Excellent)

Dari data hasil pengujian SVM (kernel anova, nilai C =
5.0) dengan Naive Bayes Classifier pada dataset
penjurusan xyz pada Tabel 4, didapatkan beberapa
infformasi  yaitu tingkat performansi (akurasi, presis,
recall, dan auc) agoritma SVM dengan kernel anova
dan nilai C 5.0 lebih besar daripada algoritma Naive
Bayes Classifier, terdapat peningkatan performans
kinerja SVM dan Naive bayes ketika dilakukan
pengujian pada dataset xyz.

Setelah dilakukan pengujian SVM dengan Naive Bayes

Classifier terhadap dua dataset, maka Rata-rata (mean)
hasi| pengujian dapat dilihat pada Tabel 8 dibawah ini:
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Pada Tabel 8 dapat ditarik kesmpulan bahwa
algoritma SVM dengan kernel anova dan factor pinalti
(C) sebesar 5.0 memiliki rata-rata performansi klasifikasi
jalur minat yang lebih unggul daripada Naive Bayes
Classifier.

3. Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan pembahasan yang sudah
dilakukan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Penelitian dilakukan dengan melakukan komparasi
algoritma SVM dengan Naive Bayes Classifier.

2. Digunakan dua dataset penjurusan yaitu dataset
penjurusan abc yang berjumlah 288 siswa dan
dataset penjurusan xyz yang berjumlah 280 siswa.

3. Tingkat performans yang diukur dengan akurasi,
presisi, recall, dan nilai AUC (area under curve)
algoritma SVM yang menggunakan kernel anova
dan faktor pinalti (C) sebesar 5.0 lebih besar
daripada performansi algoritma Naive Bayes
Classifier.

4. Pengujian dengan menggunakan dataset xyz pada
SVM maupun Naive Bayes Classifier memiliki
hasil Performansi yang lebih baik daripada
pengujian yang dilakukan pada dataset abc.

Beberapa Saran kedepan untuk dapat diperbaiki dan
dikembangkan dari penelitian ini adalah:
1. Menggunakan percobaan dataset, atribut, jumlah
data yang lebih beragam.
2. Dilakukan uji statistik untuk menguji keabsahan
performansi.
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